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Pendidikan adalah upaya yang dilakukan bangsa untuk mengubah perilaku agar lebih baik 
dan dapat mengembangkan pengetahuan untuk menjadi generasi muda yang cerdas juga 
berkualitas serta dapat menghadapi dan menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi, 
karena hal tersebut akan diturunkan untuk generasi berikutnya. Di era globalisasi sekarang 
ini yang ditandai dengan kemajuan teknologi, sehingga nilai-nilai kesopanan dan budi pekerti 
seakan telah diabaikan. Siswa pada sekolah dasar sangat penting untuk ditanamkan 
karakter-karakter bangsa karena sedang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mewujudkan pendidikan karakter adalah melalui 
lembaga pendidikan formal atau sekolah yang diharapkan bisa mengimplementasikan 
urgensi pendidikan karakter, terutama pada Sekolah Dasar. Penerapan pendidikan karakter 
di Sekolah Dasar dapat dimasukkan ke dalam proses pembelajaran seperti beberapa mata 
pelajaran, salah satunya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
 




Education is an effort made by the nation to change behavior for the better and can develop 
knowledge to become a smart and quality young generation and be able to face and solve 
life's problems, because it will be passed down to the next generation. In the current era of 
globalization, which is marked by technological advances, the values of politeness and 
manners seem to have been ignored. Students in elementary schools are very important to 
instill national characters because they are in the process of growth and development. One 
way that can be taken to realize character education is through formal educational 
institutions or schools which are expected to implement the urgency of character education, 
especially in elementary schools. The application of character education in elementary 
schools can be incorporated into the learning process such as several subjects, one of which 
is Citizenship Education. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah upaya yang dilakukan bangsa untuk mengubah perilaku agar lebih 
baik dan dapat mengembangkan pengetahuan untuk menjadi generasi muda yang cerdas 
juga berkualitas serta dapat menghadapi dan menyelesaikan permasalahan hidup yang 
dihadapi, karena hal tersebut akan diturunkan untuk generasi berikutnya. Pendidikan juga 
merupakan suatu dasar yang tidak bisa dipisahkan dari diri manusia, mulai dalam 
kandungan sampai tua manusia menjalani proses pendidikan. Menurut pendapat Soemanto 
(2006: 175) mengatakan, bahwa salah satu tujuan dari pendidikan adalah menolong anak 
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin, dan karena itu pendidikan sangat 
menguntungkan baik bagi anak maupun bagi masyarakat. Anak didik memandang sekolah 
sebagai tempat mencari sumber bekal atau persiapan yang akan membuka dunia bagi 
mereka. 
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Di era globalisasi pada zaman sekarang yang ditandai dengan kecanggihan 
teknologi, berbagai informasi yang mudah diakses,dan individu yang cepat berkembang. 
Terlebih di era globalisasi sekarang ini yang ditandai dengan kemajuan teknologi, sehingga 
nilai-nilai kesopanan dan budi pekerti seakan telah diabaikan (Fauzi et al., 2013), dalam 
menghadapi tantangan tersebut harus memiliki mental dan sikap yang tangguh. Dari 
banyaknya perubahan yang sudah terjadi mengakibatkan seseorang melupakan pendidikan 
karakter, padahal pendidikan karakter ini sangat penting dan harus ditanamkan bagi setiap 
orang terutama pada siswa. Pendidikan karakter merupakan proses bimbingan yang 
membantu menumbuhkan,mengembangkan, mendewasakan dan membentuk kepribadian 
seseorang yang merupakan sifat atau karakter seseorang (Shenfield, 2016, Putra, 2017; 
White & Shin, 2017). 
Siswa pada sekolah dasar sangat penting untuk ditanamkan karakter-karakter 
bangsa karena sedang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Jadi di lingkungan 
sekitarnya harus diterapkan karakter yang baik supaya siswa dapat mengikuti hal-hal yang 
baik pula. Begitu juga sebaliknya, jika lingkungan sekitarnya tidak ada penerapan pendidikan 
karakter maka bisa jadi siswa mencontoh hal yang kurang baik. Dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana melalui lingkungan belajar yang 
mempunyai tujuan untuk menumbuh kembangkan segenap kemampuan manusia, sehingga 
mempunyai kepribadian dan akhlak yang baik bagi alam dan masyarakat. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mewujudkan pendidikan karakter adalah 
melalui lembaga pendidikan formal atau sekolah yang diharapkan bisa 
mengimplementasikan urgensi pendidikan karakter, terutama pada Sekolah Dasar. 
Penerapan pendidikan karakter di Sekolah Dasar dapat dimasukkan ke dalam proses 
pembelajaran seperti beberapa mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn), karena pada hakikatnya pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
berhubungan dengan kebangsaan, konflik kewarganegaraan yang berkaitan dengan negara, 
demokrasi, hak asasi manusia dan masyarakat sipil, serta menerapkan prinsip demokrasi 
dan pendidikan humanistik (Dianti, 2014; Juliardi, 2015). 
Pendidikan Kewarganegaraan mengajarkan peserta didik untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang memiliki karakter bangsa. Dari hal tersebut tujuan mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan adalah untuk memberikan kompetensi-kompetensi, 
diantaranya yaitu mampu berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak 
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dapat 
berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa 
lainnya. Dapat berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
(Fathurrohman dan Wuryandani, 2011:7-8). 
Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar diharapkan bisa membentuk warga 
negara yang baik dan juga merupakan salah satu konsep pendidikan yang mempunyai 
fungsi membentuk peserta didik atau siswa sebagai warga negara yang memiliki karakter. 
Hal tersebut tergambar di dalam setiap kompetensi dasar dan standar kompetensi 
pendidikan kewarganegaraan mulai dari kelas 1 sampai kelas kelas 6. 
Namun dalam proses pelaksanaan mata pelajaran PKn menghadapi beberapa 
hambatan yaitu dianggap kurang menarik, sepele, membosankan, berpusat pada guru, 
banyak ceramah, pengembangan budaya menghafal, pengajaran berbasis buku teks, dan 
dan posisi guru yang masih mentransfer pengetahuan dan emosi/sikap siswa yang berkaitan 
dengan proses pembentukan kepribadian sering terabaikan (Setiawan, 2014). Oleh karena 
itu, menurut pendapat (Kurniawan, 2013; Karimah, 2015; Suardi, dkk, 2019) pembelajaran 
PKn ini perlu ditingkatkan dengan mengembangkan karakter siswa mulai dari perencanaan, 
proses/pelaksanaan, evaluasi, dan kendala yang akan dialami. Sudah banyak penelitian 
mengenai pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan karakter di sekolah. 
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Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mengungkap 
secara jelas fakta-fakta tentang fenomena yang terjadi di lapangan, kemudian melakukan 
analisis mendalam terhadap hasilnya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 
fenomena yang dialami oleh objek penelitian secara komprehensif, seperti persepsi, 
motivasi, tindakan diri, dan deskripsi melalui bahasa dan bentuk bahasa melalui penggunaan 
konteks alam khusus dan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007, hlm. 6). Penelitian ini 
adalah penelitian studi teks atau studi pustaka, yang mencakup; pertama, telaah teoritik 
suatu disiplin ilmu yang perlu dilanjutkan secara empirik untuk memperoleh kebenaran 
secara empirik pula. Kedua, studi yang berupaya mempelajari seluruh obyek penelitian 
secara filosofis atau teoritik dan terkait dengan validitas. Ketiga, studi yang berupaya 
mempelajari teoritik linguistik. Keempat, adalah studi karya sastra (Muhadjir, 2000). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan oleh 
seluruh jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Mata 
pelajaran PKn merupakan salah satu bagian utama dalam penanaman pendidikan karakter. 
Namun kadang Pkn kurang dianggap penting, karena memiliki materi hafalan yang tidak 
dapat melaksanakan manfaatnya sebagai bagian utama dan pendidikan karakter. Padahal, 
di dalam PKn ini terdapat dua nilai karakter penting yaitu nilai karakter pokok dan nilai 
karakter utama. Nilai karakter pokok bertujuan menciptakan siswa yang religius, jujur, 
cerdas, tangguh, demokratis, dan peduli. Sedangkan nilai karakter utama bertujuan 
menciptakan siswa yang nasionalis, patuh pada aturan sosial, menghargai keberagaman, 
sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, bertanggung jawab, berpikir logis, kritis, 
kreatif, dan inovatif, dan mandiri (Juliardi, 2015).  
Menurut Puspa Dianti “mata pelajaran PKn sesungguhnya merupakan salah satu 
mata pelajaran yang kaya akan nilai nilai karakter.” Karena hal itu, Pendidikan Karakter di 
Indonesia seharusnya sudah terlaksana dengan baik karena pada tiap tingkatan sekolah 
pasti ada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Dalam UU nomor 20 tahun 2003 
tentang sisdiknas juga menjelaskan bahwa, Pendidikan kewarganegaraan yang 
berlandaskan pancasila dan UUD 1945, berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Berdasarkan hal itu ditunjukan bahwa pendidikan kewarganegaraan 
memiliki peran yang sangat penting dalam dalam pelaksanaan pendidikan karakter dan 
moral anak bangsa. Dan juga membuktikan bahwa pada dasarnya pendidikan karakter 
benar benar dapat diwujudkan dalam pembelajaran di kelas pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dan perlu inovasi lebih baik dari guru yang akan mengajarkannya pada 
peserta didik 
Pada prinsipnya PKn mempersiapkan generasi muda degan bekal yang cukup ahli 
dalam dalam pergaulan kehidupan yang membutuhkan. Kemampuan berpikir kritis, 
tanggung jawab,mempunyai sikap dan tindak yang demokratis menjadi media pendukung 
dalam pembentukan karakter bangsa. Rosyada, dkk (2005) mengatakan tujuan beberapa 
Pkn, seperti: 
1. Untuk membentuk kecakapan partisipatif yang bertanggung jawab dan bermutu dalam 
kehidupan politik dan masyarakat, baik ditingkat nasional,lokal,global dan regional: 
2. Menjadikan masyarakat atau warga yang baik serta dapat menjaga persatuan dan 
integritas bangsa untuk mecapai Indonesia yang kuat,sejahtera, dan demokratis; 
3. Mewujudkan siswa yang berpikiran kompehersif,kritis, analitis dan bertindak demokratis; 
4. Mengembangkan tradisi demokrasi, seperti 
kebebasan,persamaan,toleransi,kemerdekaan, kemampuan menahan diri dan 
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mengambil keputusan, serta kemampuan berpartisipasi dalam kegiatan politik 
kemasyarakatan; 
5. Dapat membentuk siswa menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab (good 
and responsible citizen) melalui penanaman moral dan keterampilan atau social skills 
sehingga nantinya dapat memahami dan menyelesainkan permasalahan-permasalahan 
aktual kewarganegaraan, seperti berbeda pendapat,toleransi, menghargai 
pluralitas,kesadaran hukum dan tertib sosial, menjujung tinggi Hak Asasi Manusia 
(HAM), serta mengembangkan demokratisasi dalam berbagai lapangan kehidupan, dan 
menghargai kearifan local. 
PKn menjadi leading sector dari pembentukan karakter. Oleh karena itu tujuan 
pembentukan karakter ditetapkan dalam pembelajaran PKn. Salah satu wahana yang paling 
tepat untuk menghidupkan kembali pembentukan karakter melalui pembelajaran PKn, dalam 
artian bahwa nilai-nilai dalam pendidikan karakter diimplementasikan dalam PKn melalui 
proses integrasi. Integrasi nilai pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, 
kemauan, dan pola tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. PKn menjadi mata 
pelajaran yang dianggap begitu penting karena PKn sebagai leading sektor dari pendidikan 
karakter. (Rahmatiani,2020) 
Membangun karakter adalah tujuan yang penting dalam sebuah sistem pendidikan. 
Sebagaimana dalam UU pasal 3 sistem pendidikan nasional dinyatakan fungsi pendidikan 
nasional untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang mempunyai 
tujuan untuk perkembangan potensi siswa atau peserta didik supaya menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu, berakhlak mulia, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab.  
Suyanto (2011) mengemukakan, karakter adalah sebagai cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara. Selaras dengan Suyanto, Hasanah 
(2012) mengatakan bahwasannya karakter bangsa dibangun dari nilai etika inti (core ethical 
values) yang bersumber dari nilai-nilai agama, falsafah negara dan budaya. Nilai yang 
bersumber dari budaya bangsa amat banyak dan beragam serta mengandung nilai luhur 
bangsa yang dapat menjadikan bangsa ini memiliki modal sosial yang tangguh untuk 
membangun peradaban unggul. 
Menurut Budimansyah (2008) Secara singkat karakter kewarganegaraan yang terdiri 
karakter privat dan publik yaitu : 
a. Menjadi masyarakat yang independen  
b. Memenuhi tanggung jawab personal ekonomi dan politik.  
c. Menghormati harkat dan martabat kemanusiaan tiap individu.  
d. Berpartisipasi dalam urusan kewarganegaraan secara efektif dan bijaksana.  
e. Mengembangkan berfungsinya demokrasi konstitusional secara sehat. 
Pada saat ini, karakter yang dimiliki oleh peserta didik banyak terpengaruh oleh arus 
globalisasi, maka dari itu perlu pembinaan karakter. Karena pada dasarnya dengan karakter 
yang dimiliki diharapkan dapat menghindarkan peserta didik dari pengaruh-pengaruh negatif 
yang diakibatkan oleh arus globalisasi. Mengingat misi dan tujuan PKn yaitu membentuk 
karakter warga negara yang baik. Karakter yang seharusnya dikembangkan oleh bangsa 
Indonesia hendaknya berupa konsep, nilai-nilai dan tindakan yang sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Pancasila sebagai dasar negara akan menjadi landasan dalam berbagai jenis 
aturan ataupun di dalam program PKn. Berdasarkan hal tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
PKn merupakan bagian penting dari pendidikan karakter. 
Dalam mata pelajaran PKn di sekolah dasar sangat berkenaan karena mengenai kehidupan 
sehari-hari yang kelak akan menjadi penuntun bagi siswa agar kelak menjadi manusia yang 
berkarakter sehingga mempersiapkan diri menjadi warga negara yang seutuhnya.  
Mengembangan karakter melalui pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar harus 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia. Harapannya, agar siswa benar-benar 
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Berdasarkan pembahasan tersebut,karakter sangat penting bagi pendidikan terutama 
pada pendidikan kewarganegaraan, karena melalui pembelajaran PKn dapat membentuk 
serta mengembangkan karakter siswa sekolah dasar. PKn memberikan bekal kepada 
peserta didik sebagai generasi muda dalam mencetak warga negara yang berkarakter baik 
dengan memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, dan 
kecerdasan spiritual. Upaya untuk membentuk karakter siswa adalah melalui pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menjadi penyangga dalam membangun karakter yang artinya 
Pendidikan Kewarganegaraan membimbing peserta didik untuk menjadi warga negara yang 
baik terlebih sebagai generasi penerus yang akan menghadapi perkembangan dan 
perubahan dunia di era globalisasi. Melalui Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan 
mampu membangun sikap yang setia kepada tanah air dan sanggup menyumbangkan 
setiap potensi secara tulus dan ikhlas untuk kemajuan tanah air,karena nasib sebuah 
bangsa tidak ditentukan oleh bangsa lain, melainkan sangat tergantung pada kemampuan 
bangsanya sendiri membawa perubahan kearah yang lebih baik serta sesuai dengan tujuan 
dan cita-cita sebuah bangsa. 
 
Ucapan Terima Kasih  
Terima kasih kepada Allah Subhanallahu Wa Ta’ala telah memberikan berkah dan 
karunia-Nya kepada penulis, dan terima kasih kepada dosen pembimbing Ibu Dinie 
Anggraeni Dewi yang telah memberi kesempatan kepada saya untuk membuat jurnal ini 
serta terimakasih kepada kedua orang tua dan teman-teman saya yang selalu memberikan 




Aji, P. C. (2018). Peran PKN Dalam Membentuk Karakter Kewarganegaraan Melalui 
Pendekatan Berbasis Nilai Di Perguruan Tinggi. 1–9. https://ppkn.fkip.uns.ac.id/wp-
content/uploads/2018/08/Purnomo-Aji.-Universitas-Sebelas-Maret..pdf 
Anatasya, E., & Dewi, D. A. (2021). Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai 
Pendidikan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan 
Kewarganegaraan Undiksha, 9(2), 291–304. 
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP/article/view/34133 
Anderson, I., & Sari, R. (2016). Implementasi Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada Siswa Sekolah Dasar. 1(2), 251–274. 
Bego, K. C. (2016). Peran Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membentuk Karakter 
Siswa dan Implikasinya Terhadap Ketahana Siswa. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
5(3), 235–240. 
Dewi, R. R., Suresman, E. (2021). Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Pendidikan 
Karakter di Persekolahan. ASANKA: Journal of …, 2(1), 79. 
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/asanka/article/view/2465 
Dianti, P. (2014). INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN UNTUK MENGEMBANGKAN KARAKTER 
SISWA. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, 23(1), 58–68. 
https://doi.org/10.30997/jsh.v9i1.482 
Fitrayadi, D. S. (2016). Peran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Mengembangkan 
Karakter Tanggungjawab Peserta Didik Di Era Globalisasi Di Sma Negeri 1 
Baleendah. Untirta Civic Education Journal, 1(2), 112–135. 
https://doi.org/10.30870/ucej.v1i2.2796 
Humaeroh, S., & Dewi, D. A. (2021). Peran Pendidikan Kewarganegaraan di Era Globalisasi 
Dalam Pembentukan Karakter Siswa. Journal on Education, 3(3), 216–222. 
ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 
Halaman 7176-7181 
Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021 
 
 
 Jurnal Pendidikan Tambusai 7181 
 
https://doi.org/10.31004/joe.v3i3.381 
Izma, T., & Kesuma, V. Y. (2019). Peran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membangun 
Karakter Bangsa. Wahana Didaktika, 17(1), 84–92. 
Narimo, S., Novitasari, M., & Surakarta, U. M. (2017). Pembentukan Karakter Peserta Didik 
Dalam Pendidikan Pancasila Dan Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Budaya 
Lokal. 39–44. 
Nurgiansah, T. H. (2021). PENDIDIKAN PANCASILA SEBAGAI UPAYA MEMBENTUK 
KARAKTER JUJUR. Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 9(1), 33–41. 
Nurjannah. (2018). Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran PKN Siswa SDN Peunaga 
Cut Ujong. Genta Mulia, 9(1), 77–88. 
Qomariyah, S., Bagaskorowati, R., & Sarkadi. (2017). Karakter peserta didik melalui 
modifikasi perilaku pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah 
dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 8(2), 1–12.  
Rahmatiani, L. (2020). Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Pembentuk Karakter Bangsa. 
Prosiding Seminar Nasional Kewarganegaraan, 87–94. 
Siadari, R. M. (2018). PKn Sebagai Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Untuk Anak Sekolah 
Dasar. Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan, 2, 
591–593. 
 
